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2.1. Kerangka Teoritis
2.1.1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan kegiatan yang sangat penting bagi setiap manusia agar
dapat menguasai atau memperoleh sesuatu yang belum diketahuinya sebelumnya.
Dengan belajar, akan adanya proses perubahan tingkah laku seseorang yang terjadi
melalui pelatihan-pelatihan dan pengalaman-pengalaman dalam interaksi dengan

lingkungannya atau suatu usaha an_mengadakan perubahan di dalam

diri seseorang, mencakup perubanan tingkahfaku, sikap, kebiasaan, ilmu
pengetah eterampilan, d Y3
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manusia aga adi pert pada diri manusia secarabenar. F belajar yang
K e!faJAl!n#tEh angsung dalam pembelajaran

dan guru hanya sebagai fasilitator.

baik adalah di mana siswa dia

Menurut Slameto dalam Mugianto, dkk (2022) berpendapat bahwa belajar
ialah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses perubahan
perilaku seseorang yang dilakukan secara sengaja untuk mendapatkan perubahan

yang lebih baik mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, Ilmu

pengetahuan, keterampilan, minat, watak, dan penyesuaian diri.



Oleh karena itu, belajar sangat penting bagi setiap manusia agar dapat
menguasai atau memperoleh sesuatu yang belum diketahui sebelumnya untuk

memperoleh pengetahuan, kecakapan dan pengalaman baru ke arah yang lebih baik.

2.1.2. Tujuan Belajar

Winanti S (2014) mengungkapkan bahwa belajar mengajar pada dasarnya
merupakan proses interaksi edukatif antara guru dan siswa. Kegiatan tersebut
bertujuan agar siswa memiliki hasil yang terbaik dalam belajar. Untuk mencapai
tujuan pembelajaran dengan baik, diperlukan peran maksimal dari seorang guru,

baik dalam penyampaian materi metode, pengelolaan kelas dan

sebagainya. Tanpa itu sem

dengan bai

6) )6 an hahwa ada ; juan bel s
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belajar.

b. Penanaman konsep dan kete ' HI’%L'TY

Penanaman konsep atau meru onsep, juga memerlukan suatu
keterampilan. Jadi, soal keterampilan yang bersifat jasmani maupun rohani
Keterampilan jasmaniah adalah keterampilan-keterampilan yang dapat dilihat,
diamati, sehingga akan menitikberatkan pada keterampilan gerak/penampilan
dari anggota tubuh seseorang yang sedang belajar

c. Pembentukan sikap
Dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku dan pribadi anak didik, guru harus
lebih bijak dan berhati-hati dalam pendekatannya. Untuk ini dibutuhkan
kecakapan dalam mengarahkan motivasi dan berpikir dengan tidak lupa

menggunakan pribadi guru itu sendiri sebagai contoh atau model.



2.1.3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Belajar

Sukarmini N, Suharsono N dan Sudarma IK (2016) mengemukakan terdapat
dua faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar, yaitu: yaitu faktor intern yang
berasal dari dalam atau yang berasal dari seseorang itu sendiri dan faktor ekstern
yang berasal dari luar.

Faktor internal terbagi menjadi tiga bagian yaitu:
1) Faktor jasmaniah ataupun faktor biologis (faktor kesehatan dan cacat tubuh),
2) Faktor psikologi (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan

kelelahan).

3) Faktor kelelahan, supaya_dapa Jenga
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>

gas rumah).

asa, teman

perhasilan belajar siswa di sekolah
mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa
dengan siswa, pelajaran, waktu sekolah, tata tertib atau disiplin yang ditegakkan

secara konsekuen dan konsisten.

2.1.4. Pengertian Mengajar

Mengajar merupakan suatu kegiatan yang mengarahkan maupun
membimbing melalui suatu komunikasi secara langsung antara guru dan siswa
untuk menyampaikan pesan pengajaran yang membantu siswa memperoleh

informasi. Mengajar tidak hanya sekedar proses mentransfer pengetahuan atau isi.
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juga bukan merupakan tindakan di mana guru memberikan bentuk, gaya, atau
jiwa kepada tubuh atau siswa, tetapi lebih dari itu, guru harus mampu menampung
dan memberikan ruang berpikir dan berdiskusi yang cukup bebas kepada siswa
dalam mengembangkan pengetahuannya. Guru harus terbuka dan menerima setiap
pertanyaan, kritik, dan masukan dari setiap siswa. Guru juga harus siap dengan ide-
ide baru dan gagasan-gagasan baru yang telah diperolen dari pengalaman
belajarsebelumnya, tidak sekedar menyampaikan pesan yang terkandung dalam
teks atau buku, atau mengulang pemaparan guru sebelumnya, lebih dari itu guru
harus kreatif dan mampu menjelaskan pelajaran sesuai dengan konteks dan realitas
yang dihadapi siswa saat ini.

Menurut Alvin Howar 3) "Mengajar adalah suatu

mencoba me seorang untu dapatkan,
igembangkan | ﬂtﬁlA deals (cita®e appreciations
= i owledge (pengetahuan).
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1. Mengajar adal

ehingga terjadi proses belajar.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa mengajar adalah
suatu aktivitas yang di lakukan guru kepada siswa untuk membimbing.
mengembangkan kemampuan, pengetahuan dan penyerahan kebudayaan berupa
pengalaman. Dalam mengajar, guru hendaknya memiliki dalam rangka memberi
rangsangan dan motivasi kepada siswa untuk melaksanakan aktivitas oleh guru
adalah keterampilan untuk membimbing, mengarahkan, membangun siswa dalam

belajar guna mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan secara terpadu.
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2.1.5. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses kegiatan belajar mengajar yang melibatkan
guru dengan siswa yaitu guru sebagai pengajar dan siswa sebagai peserta yang
belajar, pembelajaran memberikan efek positif untuk memperoleh keberhasilan di
dalam pendidikan. Guru memiliki tugas penting dalam mengondisikan suasana
belajar yang menyenangkan, agar dapat membangkitkan rasa ingin tahu peserta
didik sehingga tumbuh keinginan untuk belajar
Menurut Rumakhit N (2017), Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan

prosedur yang saling mempengaruhi,dalam,mencapai tujuan pembelajaran.

Hardini dan Puspitasa W@ 9) mengungkapkan bahwa
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gubah perilaku, sikap dan pengetahuan

peserta didik ke arah yang lebih baik untuk mencapai tujuan pendidikan.

2.1.6. Pengertian Media Pembelajaran

Media pada hakekatnya merupakan salah satu komponen sistem
pembelajaran. Sebagai komponen, media hendaknya merupakan bagian integral
dan harus sesuai dengan proses pembelajaran secara menyeluruh. Ujung akhir dari
pemilihan media adalah penggunaaan media tersebut dalam kegiatan
pembelajaran, sehingga memungkinkan siswa dapat berinteraksi dengan media

yang dipilih.
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Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
“tengah”, ”perantara’ atau ’pengantar”’. Dalam bahasa arab, media adalah perantara
atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.

Jadi, media adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan
pengajaran. Menurut Wina Sanjaya, media berlaku untuk berbagai kegiatan atau
usaha, seperti media dalam penyampaian pesan, media pengantar magnet atau
panas dalam bidang teknik. Media digunakan dalam bidang pendidikan sehingga
istilahnya menjadi media pendidikan.

Menurut Yusufhadi Miarso dalam Nurrita, T mengemukakan media

pembelajaran adalah segala sesua gdigunakan untuk menyalurkan pesan serta

dapat merangsang pikiran, perasaan,“perhatian, ‘dan kemauan si belajar sehingga

dapat mendorong terjadinyé o g disengaja, juan, dan
terkenda
‘ edia pembelajaran adalah sebaga

yakn é metode miajaryang diperg E gkan
N N Sesuatll yang dapat

dia p E:\?ra@jzla 0a 3
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[

UNIVERSITAS

menurut £

aran adalah ala g dapa Dantu proses
belajar mengajar sehingga ma plé@J n h!;.gis mpaikan menjadi lebih jelas dan

tujuan pendidikan atau pembelajaran‘dapz apai dengan efektif dan efisien.

2.1.7. Fungsi Media Pembelajaran
Media pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran karena guru
dapat menyampaikan materi kepada siswa menjadi lebih bermakna. Guru tidak
hanya menyampaikan materi berupa Kkata-kata dengan ceramah tetapi dapat
membawa siswa untuk memahami secara nyata materi yang di sampaikan tersebut
Menurut Wina Sanjaya, ada beberapa fungsi dari penggunaan media

pembelajaran yaitu:
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a) Fungsi komunikatif
Media pembelajaran digunakan untuk memudahkan komunikasi antara
penyampai pesan dan penerima pesan. Sehingga tidak ada kesulitan dalam
menyampaikan bahasa verbal dan salah persepsi dalam menyampaikan pesan.
b) Fungsi motivasi
Media pembelajaran dapat memotivasi siswa dalam belajar. Dengan
pengembangan media pembelajaran tidak hanya mengandung unsur artistic saja
akan tetapi memudahkan siswa mempelajari materi pelajaran sehingga dapat
meningkatkan gairah siswa untuk belajar
¢) Fungsi kebermaknaan

Penggunaan media pempelajar :;:;[irmakna yakni pembelajaran

bukan hanya ‘meningkatkan i tetapi dapa ingkatkan
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1) Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan
perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi pada pelajaran yang berkaitan
dengan makna yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran.

2) belajar atau membaca teks yang bergambar

3) Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan temuan penelitian yang
mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar prencapaian

4) Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa
media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu
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peserta didik yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi
dalam teks dan mengingatnya kembali.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan fungsi media pembelajaran
dapat membantu memudahkan belajar bagi peserta didik dan pendidik, memberikan
pengalaman lebih nyata (abstrak menjadi konkret), menarik perhatian dan minat
belajar peserta didik, dan dapat membangkitkan menyamakan antara teori dengan

realitanya

2.1.8. Manfaat Media Pembelajaran

Dengan adanya kemajua lninfo a3| dan komunikasi maka guru
dalam memberikan materi pelajara I,,. uti kemajuan tersebut. Guru

harus dapa

sesuai dengan kebdtuhan "bela F\HV% agg siswa dapa mudah

menerimap g diberikan oleh guru.
prose

2nggunakan me pela J menarik,me angkan dan

anfaat med'embelajar 3 dalam
ebag

a) P”-lll n, e s uhkan
motiva ar sisv O O O O
b) Bahan penga akan Iebmamml jga dapatilebih dipahami

siswa, s emung swvilgr&erigmliaj_alt an'pengajare ngan baik
3 se

verbal melalui penuturan kata

c) Metode pembelajaran B ata- mata hanya komunikasi
pengajar, siswa tidak bosan, dan
pengajar tidak kehabisan tenaga
d) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar,sebab tidak hanya
mendengarkan penjelasan dari pengajar saja tetapi juga aktivitas lain yang
dilakukan seperti mengamati, melakukan, mendemontrasikan dan lain-lainya
Sedangkan Azhar Arsyad memberikan kesimpulan dari penggunaan media

pembelajaran di dalam proses belajar mengajar adalah sebagai berikut:

a) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi

sehingga memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.
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b) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung
antara siswa dan lingkungan.

c) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu.
Objek yang terlalu besar untuk ditampilkan di ruang kelas dapat diganti dengan
foto, slide, film.

d) objek yang terlalu kecil dapat disajikan dengan bantuan mikroskop, film, slide,
gambar. Begitu pula kejadian yang langka yang terjadi di masa lalu dapat
ditampilkan melalui rekaman video, film, foto, slide.

e) Media pembelajaran dapat memb esamaan pengalaman kepada siswa

tentang peristiwa di lingkunga

Darieberapa pendapat pa manfaat

ajara )GI 'Q)aéf % pembel

St dan minat belajar siswa sehingga
meng \
belajar ya :

mudahidi'd
_— 0000
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O
.
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1) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja, atau media yang
hanya memiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman suara.

2) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak mengandung
unsur suara. Yang termasuk ke dalam media ini adalah film slide, foto,
transparansi, lukisan, gambar, dan berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti
media grafis.

3) Media audiovisual, yaitu jenis media yang mengandung unsur suara juga
mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, seperti rekaman video,

berbagai ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya. Kemampuan media ini
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dianggap lebih baik dan lebih menarik, sebab mengandung kedua unsur jenis
media yang pertama dan kedua.
b. Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapat pula dibagi ke dalam:
1) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak seperti radio dan
televisi.
2) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang dan waktu,
seperti film slide, film, video, dan lain sebagainya.
c. Dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya, media dapat dibagi ke dalam:

1) Media yang diproyeksikan, seperti film slide, film strip, transparansi, dan lain

sebagainya. Jenis media yangg@emikian_memerlukan alat proyeksi khusus,
seperti film projector Untuk “memproyeksikan film, slide projector untuk

ad Projectorf(OHP) untuk

, ;: dan lain
2.1.10. /

1) Medi S : /

Media grafi

memproyeksikan film an

" "PPONIVERSITAS
Kidiproyeksikan, seperti gambar, fot

dung pesan yang

dituangk alam Dbe ulisan, huruf-huruf, par-ga dan simbol-

simbol yang mengandung-a . Ilv{éd% e.!e apa macam media grafis seperti

gambar atau foto, diagram, bagan, . grafik media cetak, buku. Media ini
termasuk kategori media visual non proyeksi yang berfungsi untuk menyalurkan
pesan dari pemberi ke penerima pesan (dari guru kepada siswa).

2) Media Proyeksi

Media proyeksi adalah media yang dapat digunakan dengan bantuan proyektor.

Berbeda dengan media grafis, media ini harus menggunakan alat elektronik

untuk menampilkan informasi atau pesan. Beberapa jenis media proyeksi yang

sering digunakan, di antaranya film bingkai (Slide), Over Head Transparansi,

Opaque Projector, Microsofis, video

3) Media Audio
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Media audio adalah media atau bahan yang mengandung pesan dalam bentuk
auditif (pita suara atau piringan suara) yang dapat merangsang pikiran dan
perasaan pendengar sehingga terjadi proses belajar.
4) Media Komputer

Komputer merupakan jenis media yang secara virtual yang dapat menyediakan
respons yang segera terhadap hasil belajar yang dilakukan oleh siswa. Teknologi
komputer pada saat ini digunakan sebagai sarana belajar multimedia yang
memungkinkan peserta didik dapat membuat desain dan rekayasa suatu konsep

dan ilmu pengetahuan.

2.1.11. Prinsip-prinsip Pemilihan'C Junaa edia

AgQ nedia pembela inakan untuképambelajaran,

maka ada beberapay prin \.. h?efa dalamyp
diantaranys
1) Pe

media,

esuali denga@uan yang i juan

tersebut~be , afektif a om em|I|k|
karakteristik, tertent g harus dij |. -r" dalam
] 0000,

2) Pemilihan medi erda&?rkmrko‘rmela A ilihan media
tertentu & didasa ada kesenan an g ke elingan dan
hiburan, melainkan haru QHAa!ﬂa!n |r¥ al dalam keseluruhan proses

pembelajaran untuk meningkatka as dan efisiensi pembelajaran siswa.

3) Pemilihan media harus disesuaikan dengan karakteristik siswa.

4) Ada media yang cocok untuk sekelompok siswa, namun tidak cocok untuk siswa
yang lain

5) Ada media yang cocok untuk sekelompok siswa, namun tidak cocok untuk siswa
yang lain

6) Pemilihan media harus sesuai dengan gaya belajar siswa serta gaya dan
kemampuan guru. Oleh sebab itu, guru perlu memahami karakteristik serta

prosedur penggunaan media yang dipilih.



18

7) Pemilihan media harus sesuai dengan kondisi lingkungan, fasilitas dan waktu
yang tersedia untuk kebutuhan pembelajaran.

Agar media pembelajaran benar-benar digunakan untuk pembelajaran,
maka ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam penggunaan media,
diantaranya:

1) Media yang akan digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

2) Media yang akan digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran.

3) Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dan kondisi siswa.

4) Media yang akan digunakan ikan efektivitas dan efisien.

5) Media yang digunakan
ikannya

RSITAS
belajaran scramble

al dari bahailggris yang

mengoper

2.1.12. Me embelajaran, Scramb

indonesia arth p L pert guang f ple adalah
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W '

etode scrzﬁb‘m‘aq alah satlr pe nan bahasa, pada

emperoleh

berpendapat bah
hakikatnya ainan "bahasa merupakan suatu

keterampilan tertentu denga ... lr#é%&’elln-!l

mengajar dengan membagikan lembam,.seal dan lembar jawaban yang disertai

as U
.Scramble merupakan media

dengan alternatif jawaban yang tersedia

2. Macam-macam Media Pembelajaran Scramble

a.  Scramble kata, yakni sebuah permainan menyusun kata—kata dan huruf-huruf
yang telah dikacaukan letaknya sehingga membentuk suatu kata tertentu yang
bermakna, misalnya: Tpeain = petani Kberjae = bekerja

b.  Scramble kalimat, yakni sebuah permainan menyusun kalimat dari kata—kata
acak. Bentuk kalimat hendaknya logis, bermakna, tepat, dan benar.
Contohnya Pergi- akubus-ke-naik-Bandung = aku pergi ke Bandung naik bus
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c.  Scramble wacana, yakni sebuah permainan menyusun wacana logis
berdasarkan kalimat—kalimat acak. Hasil susunan wacana hendaknya logis
dan bermakna

3. Langkah Langkah Media Pembelajaran Scramble

a. Persiapan
Guru menyajikan materi sesuai topic setelah guru selesai menerangkan topic

materi guru menyiapkan bahan dan media yang akan digunakan dalam

pembelajaran. Media yang digunakan berupa kartu soal dan kartu jawaban, yang
sebalumnya jawaban telah diacak sedemikian rupa.

b. Kegiatan inti

Kegiatan dalam taha sing — masing kelompok

melakukanfdiskusi untuk me ari kartu soa k jawaban
yang coc i Inya j .- elah % : .- ikian rupa elakukan
diskusinke hesar untuk menganalisis dan mendengar perte

dari ¢ { » atas hasil a yang tel A asing

masing Ke tepat dan

/

pntoh kegiatan

embﬁr@ar@n me

logis. — e eame em—

= o 0000
Kegiatangt anjut termng mel

tindak lanju
(a)Kegiatan menyempurnaka Qtlr%ﬁeksle;!’l

memperlihatkan kelogisan

a terdapat susunan yang tidak

(b) Kegiatan mengubah materi bacaan (memparafrase atau menyederhanakan
bacaan).

(c) Mencari makna kosakata baru didalam kamus dan mengaplikasikan dalam
pemakaian kalimat.

(d) Membetulkan kesalahan — kesalahan tata bahasa yang mungkin ditemukan
dalam teks wacana latihan.

Satu hal yang penting dalam model ini,siswa tidak sekedar berlatih
memahami dan menemukan susunan teks yang baik dan logis, tetapi juga melatih

untuk  berpikir analistis. Hal-hal yang berkenaan dengan aspek
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kebahasaan,kebenaran,ketepatan struktur kalimat dan tanda baca dapat menjadi

perhatiaan dan perbincangan siswa

4.
1.

2.

Manfaat Pengunaan Media Scramble Bagi Peserta Didik Dan Guru
Bagi peserta didik
a. Peserta didik yang mengalami kesulitan dalam.
b. Peserta didik lebih berminat untuk belajar.

c. Meningkatkan kemampuan bekerja sama dan bersosialisasi.

Bagi guru

a. Mendapatkan peng aksanaan pembelajaran

strategi

b. Sebagai N untuk m
yé gU li\@rgi,s;iaf% dapat ! sistem
ehingga memberikan layanan giwpeserta
in w&i@ai uas yang
" ~--.\ apl tetap.Serius. o v
7 0600
KelebihangD el ahanm[)‘mma s ajaran Scramble
Kelebiha ofF: ajaran Scramblzlyaltu i
dalam media pembelajara Qa%
yang pasif atau hanya diam, ini

Siswa atau anggota kelompok

arenakan setiap anggota kelompok
memiliki tanggung jawab untuk keberhasilan kelompoknya

Media pembelajaran scramble membuat siswa lebih kreatif dalam belajar  dan
berpikir, mempelajari materi secara lebih santai karena model pembelajaran
scramble adalah belajar sambil bermain.

Media pembelajaran scramble dapat menumbuhkan rasa saling membantu satu
sama lain diantara anggota kelompoknya

Kelemahan media pembelajaran scramble yaitu :

a) model pembelajaran ini sangat sulit dalam hal perencanaanya karena belum

terbiasa dengan kebiasaan siswa dalam belajar.
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b) Memerlukan waktu yang panjang dalam pembuatan bahan, sehingga guru
susah menyesuaikan waktu yang sudah ditetapkan.

c) Model pembelajaran ini sulit di fahami karena masih ditentukan oleh
kemampuan siswa.

d) Karena menggunakan metode permainan, model pembelajaran ini sering Kkali

menimbulkan kegaduhan yang bisa mengganggu kelas yang ada di sekitarnya

1.1.13 Pengertian Pembelajaran IPS
Pembelajaran IPS di sekolah dasar merupakan suatu program pendidikan

yang mengintegrasikan konsep- ilih dari ilmu-ilmu sosial, untuk

tujuan pembinaan warga Ne ata pelajaran IPS di sekolah

dasar para va diharapkan aan dan kesa

masalah sosial di lingkung W?W%I Keterampilar

jaran IPS diharapkan para sisw

terhadap

warga a yan( bertangguiawab. Kur aJa PS di
atkangmr
adalahilmuyang me i antara : ahuan
sosial (s ) pen@a@p@ Qa il 1U.S » 1lmu politik,

S Kareﬁ%spb%%l pilihan daritberbagai bahan
ilmu sosial ¢ piliha us benar-benar ber pagi a dik menurut

tingkatan kelas. Maka IPS c} AI!(arl\ seX ai program pendidikan yang

merupakan suatu keseluruhan yang“e

sekolah da dasar. IPS

antropologi dz 0

oknya mempersoalkan manusia dan

lingkungan sosialnya.

2.1.14. Materi (Perkembangan Teknologi Transportasi)
A. Sejarah Transportasi

Transportasi untuk memindahkan objek dilakukan pertama kali dengan
menggunakan tenaga manusia seperti menjinjing, memikul. Karena keterbatasan
kemampuannya, manusia mulai menggunakan rakit atau perahu untuk
memindahkan onjek dengan bantuan tenaga manusia lalu di gantikan oleh angin

(Pengamatan alamiah di air) setelah roda ditemukan, manusia mulai membuat alat
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transportasi (sarana) dengan menggunakan tenaga hewan untuk memindahkan
objek. Daya angkut dan jarak tempuh menjadi bertambah. Tantangan tersebut dapat
di pecahkan pada “era revolusi industri” pada tahun 1829 mesin uap ditemukan,
tenaga-tenaga hewan sebagai tenaga gerak mulai digantikan oleh tenaga mesin uap

dan setelah era mesin uap, tenaga gerak digantikan oleh mesin-mesin bakar.

B. Teknologi Transportasi
Transportasi adalah perpindahan manusia atau barang dari satu tempat ke

tempat lainnya dengan menggunakan sebuah kendaraan yang digerakkan oleh

manusia atau mesin. Transportasi.digunakan . untuk memudahkan manusia dalam

melakukan aktivitas sehari- art, Di'negara‘maju, mereka biasanya menggunakan

kereta ba anah (subway) . Pe sana jarang yahg mempunyai

kendaraa arena e(ﬁ A F@aréeﬁ{gle ggunakan angkutan umum
sebagai ereka. Transportasi sendiri dibagi 3ye

laut, i udara miakan trans y / hkan
banyak ua ya. -—' '—'

-< akena knp yangJeblh /I‘ udara
merupakan te:ceg ortasi lainnya

serta memilikigtin K elakam Ie’ﬁ?bld: rende pada transportasi
darat dan ai
OUALITY

C.Fungsi Transportasi
Beberapa fungsi transportasi yang diantaranya sebagai berikut:

1. Untuk memudahkan aktifitas manusia dalam kehidupan sehari-hari.

2. Untuk melancarkan arus barang maupun arus manusia.

3. Untuk menunjang perkembangan pembangunan pada suatu daerah.

4. Dan untuk menunjang perkembangan ekonomi dengan jasa angkutan.

D. Manfaat Transportasi
Manfaat transportasi dibagi menjadi 3 bagian yang diantaranya sebagai berikut:
1.Manfaat Bagi Ekonomi



23

Dengan transportasi memungkinkan transaksi dagang yang menguntungkan secara
optimal antara penjual dan pembeli karena kedua lelompok tidak lagi berada dalam
satu kelompok kecil. Sediaan barang pada pasar yang berbeda- beda dapat di
samakan. Perbedaan harga antra tempat dimana suatu barang sukar didapatkan
dengan tempat barang tersebut berlimpah cenderung dapat disamakan dengan
adanya transportasi yang baik. Spesialisasi dalam kegiatan ekonomi dimudahkan
dan di dukung harga suatu barang di berbagai tempat dapat di seragamkan.
2.manfaat untuk sosial

Sedangkan manfaatnya bagi sosial yang diantaranya sebagai berikut:

a. Dapat menjadi pelayanan at baik itu perorangan ataupun
kelompok

b. Memendekan jarak antara l
Dapat me \: g

Skdan lain-lain )

G memea;gr ntbagi daerah-
daera 'G.N g sedan /
E. JENIS-JENISALA; RAI\EPO‘R*T‘Aé:?/

Secara jenistala transport Si
| | AL
transportasi air, dan transportasi udara.

1. TRANSPORTASI DARAT

Transportasi darat adalah kendaraan yang bisa digunakan sebagai alat

U
c. Menyeo Jasa bagi
d. Pe
3. Ma

"UNTVERSITAS

(lzllbag} ga, yaitu ortasi darat,

T

transportasi di darat. Biasanya ini digunakan di wilayah perumahan, kota, atau
bisa juga antarkota. Contoh alat transportasi darat: sepeda, delman, sepeda
motor, becak, mobil, truk, bus, kereta api, KRL, dan masih banyak lagi.
2.TRANSPORTASI AIR

Transportasi air adalah kendaraan yang bisa digunakan sebagai alat transportasi
di air. Artian air di sini bisa berupa danau, sungai, laut, dan lain-lain. Contoh
alat transportasi air adalah: rakit, kano, sampan, perahu, kapal, speedboat, dan
masih banyak lagi
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3. TRANSPORTASI UDARA
Transportasi udara adalah kendaraan yang bisa digunakan sebagai alat
transportasi di udara. Transportasi satu ini lepas landas dari daratan dan terbang
di langit. Contoh alat transportasi udara: Helikopter, pesawat terbang, balon
udara, dan lain-lain. Nah, teman-teman juga harus tahu di dalam dunia
transportasi kita juga mengenal istilah transportasi umum atau transportasi
publik.

F. ALAT TRANSPORTASI PRIBADI DAN UMUM

Banyak orang memiliki psportasi pribadi. Transportasi Pribadi

yaitu alat transportasi yang mg endiri. Ada yang memiliki
sepeda, sepeda motor, dan da g yang tida iliki alat
an. Alat

transpor S Iat nﬂ)&r‘ ﬁ}ﬁ r‘uinﬂtg ungkan

manusia pergi dari satu tem E
Trans \ an salah saillternatifu
Transpor
ojek daring

esia Stgl 8@ berag % ar

||| ' 1 04\ S [ —
Ketiga™e if: asu Qd@ Q @ pilib ! at dengan
pertimbangan tertentu. F ermt‘ﬁ‘S‘E]Hk Im me 'tg ah,kampaye agar

masyarakat ggunake nsorta5| umum  dil transportasi
MLA(%Y dampak yang kurang baik

polusi udara dari asap kendaraan dan

ereta apl

pribadi. Penggunaan kenda
terhadap lingkungan, misalnya mena

menambah kemacetan.

G. ALAT TRANSPORTASI TRADISIONAL DAN MODERN
a. ALAT TRANSPORTASI TRADISIONAL

1. Becak dayung

2. Delman

3. Angkot (Angkutan Kota)

4. Dokar Yogya

5. Becak
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6. Cidomo
7. Pedati
8. Ojek Sepeda

b. ALAT TRANSPORTASI MODERN
1. Pesawat Terbang

2. Kapal Laut

3. Kereta Api

4. Mobil

5.Sepeda motor

6. Bus 0
R UNIVERSITAS
relevan merupakan penelitian terdah

dilakt ' 2N ini.Peneliiterdahulu sebags

dapmerda ilak

1.Ristiyani. (20 am peneli be engembangan media

Scramb I.’A mbaca. pQuQn @Sﬁﬂ e atar belakangi
—

oleh kebutuh erta didiW&ng*rg osan pada preses membaca,

karena yang d an hanya beru’f bu ak. Sele kurangnya,
dupan nyata juga menjadi

untuk mela an adalah

mengaitkan materi pembelaja
penyebab kemampuan membaca‘pesmulaan peserta didik kurang optimal

Dengan ini peserta didik membutuhkan media yang bisa memudahkan untuk
mengenal abjad dengan variatif menggunakan media scramble. Penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan Research And Develioment(R&D)
dengan menggunkan metode borg and gold yang mengacu pada model
pengembangan Sugiono, dengan menggunakan tujuh langkah tahapan dalam
penelitian yaitu potensi masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi
desain, revisi desain, uji coba produk, revisi produk. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan angket vaidasi ahli materi, validasi angket

ahli media dan validasi ahli bahasa serta respon pendidik dan peserta didik.
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Berdasarkan tahapan-tahapan tersebut, maka dapat disimpul akan bahwa media
scramble untuk membaca permulaan memperoleh rata-rata nilai dari ahli materi
sebesar 75% dengan kategori layak, rata-rata penilaian ahli bahasa mencapai
95% kategori sangat layak, rata-rata ahli media mencapai 85% dengan kategori
sangat layak dan rata-rata penilaian pendidik memperoleh sebesar 95% kategori
sangat layak. Sedangkan penilaian yang diberikan oleh peserta didik pada tahap
uji coba skala kecil 86% yang dikategorikan sangat layak dan uji coba skala
besar memperoleh rata-rata sebesar 85% yang dikategorikan sangat layak.
Dengan demikian media scramble untuk membaca pernulaan di SD/MI
dikategorikan sangat layak dijadi

Permainan edukatif, med rmulaan

2.Fari Davit  Jatmik - gan Media§

MeningkatkanMinat B aﬁr W%Fﬁ w..- ingkungan ¢ Pelajaran

warti Yogyakarta.. Metode penélitia digunakan

ebagai media pembelajaran. Kata Kunci:

ramble untuk

and

alah metodeinelitian pe

Develc onoy lﬁ:\ ﬁ:jﬁ
ya .. "| dan alah, &an lan , F g Il“| Awal,
Validasr'C 4 : DesaQL@:(Q'IQ as Re asil Uji Coba
—
Terbatas. JlFel C gumpﬁran‘da; am penelitian tiniwyaitu  Angket,

th langkah

Observa Wawa bertujuan untuk mengetahti pote masalah di
lapangan, angket diguna QH&pgr uangwvalidasi oleh ahli materi, ahli
media, guru kelas V, dan untuk' mengetahut respon siswa terhadap media. Hasil

penelitian menunjukan bahwa media yang telah dibuat sangat layak digunakan.
Hal ini ditunjukan dari hasil validasi oleh ahli media, ahli materi, guru kelas V,
dan respon siswa memperoleh rata-rata persentase kelayakan sebesar 88,66%
dengan kategori "Sangat Baik". Berdasarkan rata-rata presentase kelayakan
tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran scramble layak digunakan
dan memiliki kualitas sangat baik.
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2.3 Kerangka Berpikir

Ketersediaan media pembelajaran yang terbatas khususnya mata pelajaran IPS
di kelas 111 SD dan media yang kurang menarik menjadikan siswa cenderung mudah
bosan untuk belajar.

Melihat permasalahan ini, maka perlu adanya pengembangan media yang dapat
membantu siswa dalam memahami materi IPS di SD. Penggunaan media sangat
berpengaruh pada minat belajar siswa

Melalui pengembangan media ini, dapat membantu guru mengembangkan
keterampilan menggunakan media pemelajaran dan menciptakan pembelajaran

yang menarik untuk siswa.

Penerapan media pembe .m@ emberikan pengetahuan dan

ang? melibatkan interaksi siswa,

tercipta pem

sehlngg ‘ gar mp@ DE Jﬂ'élfvﬁ\ ebelum akukan penelitian,

pen cangan penelitian berdasarkan kerang ‘
Kir dis itk aamb /

\‘3 ema@a@ng

2. Kuranghyd variasi memmq
sis Uk bela
Kegiatan pembelaja qgf&&r&!& nenoton sehingga siswa kurang

bersemangat mengikuti pe

elajaran yang

nnya minat

A

Solusi

Mengembangkan media

L
Media

pembelajaran
Scramble




28

Uji validasi oleh

Ahli Materi dan Media dengan kriteria
Ahli Media <—|— belum layak digunakan

dan diperbaiki

Mediadengan Uji keperaktisan oleh
kriteria layak dan pendidik dan guru

Y

siap digunakan

ambar 2.1 Ba g r (Costarica
_ ( ¥ UNIVERSITAS
3 am penelltla‘dalah seba

yang T faat

2022)

pendldlk

Medla D aran aLahQ\tQﬂQ Jaran yang
digunakantol endidik daﬁm-mqséﬁrse Rg embelajaran akan
lebih perha serta didik belajar di

Minat belajar adalah doreng MA‘F “’ diri untuk melakukan sesuatu

yang dapat membuatnya tertarik

Media scramble pembelajaran yang dilakukan dengan kerja sama siswa dalam
belajar melalui metode pertanyaan atau soal dengan jawaban yang berupa
huruf kata atau kalimat yang diacak sehingga menjadi kata kalimat atau
paragraf yang utuh dan bermakna

Pembelajaran  IPS  merupakan suatu program pendidikan yang
mengintegrasikan konsep-konsep dasar terpilih dari ilmu-ilmu sosial untuk

tujuan pembinaan warga Negara yang baik



